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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai uji efektivitas perasan 

daun jamblang (Syzygium cumini) sebagai insektisida nabati terhadap kematian 

nyamuk Anopheles aconitus dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil uji Two Way ANOVA menunjukkan nilai signifikannya 0,000, karena 

p-value (0,000) < α (0,05), maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perasan daun jamblang (Syzygium cumini) efektif sebagai insektisida 

nabati terhadap kematian nyamuk Anopheles aconitus. 

2. Perasan daun jamblang (Syzygium cumini) memiliki efek insektisida nabati 

terhadap kematian nyamuk Anopheles aconitus. Dimana jumlah rata-rata 

kematian kematian terendah terjadi pada konsentrasi 15% dengan waktu 

pengamatan selama 12 jam yaitu sebesar 37,2%. Dan rata-rata kematian 

tertinggi terjadi pada konsentrasi 45% dengan waktu pengamatan selama 24 

jam yaitu sebesar 94,8%. 

3. Perasan daun jamblang (Syzygium cumini) efektif sebagai insektisida nabati 

terhadap kematian nyamuk Anopheles aconitus. Dimana konsentrasi yang 

paling efektif terhadap kematian nyamuk Anopheles aconitus adalah 

konsentrasi 45% dengan persentase rata-rata kematian sebesar 94,8%. Dan 

waktu pengamatan selama 24 jam merupakan waktu pengamatan yang paling 

efektif terhadap kematian nyamuk Anopheles aconitus. Sehingga semakin 

tinggi konsentrasi perasan daun jamblang dengan waktu pengamatan yang 
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semakin lama, maka semakin tinggi pula jumlah kematian nyamuk Anopheles 

aconitus. 

5.2   Saran  

1. Bagi Instansi Kesehatan Dan Masyarakat 

Bagi Instansi dan masyarakat diharapkan agar lebih mengembangkan 

penggunaan insektisida nabati yang berbahan dasar alami dari tanaman daun 

jamblang ini sebagai langkah awal dalam pencegahan dan pemberantasan vektor 

penyakit, terutama vektor nyamuk penyebab malaria. Selain itu dapat dijadikan 

bahan masukan bagi Instansi terkait dalam program penanggulangan penyakit 

malaria. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan kandungan zat kimia 

yang terdapat didalam daun jamblang yang paling berperan besar terhadap 

kematian nyamuk Anopheles aconitus. Dan dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dari perasan daun jamblang ini dengan jenis nyamuk yang berbeda atau 

serangga lainnya.   
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